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Abstrak 

 
 

Galih Kuncoro Pengaruh Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan Togok 

Terhadap Kemampuan Long Pass Sepak bola Pada Siswa Usia 15-16 Tahun 

SSB Poetra Kartoharjo Nganjuk, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI 

Kediri, 2024 

 

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan Togok, Kemampuan Long 

Pass, Sepak bola, Siswa Usia 15-16 Tahun. 
 

Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman 

peneliti, bahwa siswa belum bisa melakukan teknik long pass secara baik 

disebabkan oleh beberapa faktor didalam komponen kondisi fisik dominan 

pada olahraga Sepak bola yaitu daya ledak otot tungkai dan kelentukan togok. 

Akibatnya rendahnya akurasi tendangan jarak jauh (long pass). 

Permasalahan Penelitian ini adalah (1) Apakah ada pengaruh daya 

ledak otot tungkai terhadap kemampuan long pass Sepak bola pada siswa usia 

15 sampai 16 tahun di sekolah Sepak bola Poetra Kartoharjo? (2) Apakah ada 

pengaruh kelentukan togok terhadap kemampuan longpass Sepak bola pada 

siswa usia 15 sampai 16 tahun di sekolah Sepak bola Poetra Kartoharjo? (3) 

Apakah ada pengaruh daya ledak otot tungkai dan kelentukan togok terhadap 

kemampuan long pass Sepak bola pada siswa usia 15 sampai 16 tahun di 

sekolah Sepak bola Poetra Kartoharjo?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Kuantitatif dengan 

subyek penelitian 30 siswa usia 15-16 tahun Ssb Poetra Kartoharjo Nganjuk. 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan Standing long jump 

test, Standing Trunk Flexion Test, Tes Tendangan jarak jauh (long pass). 

dengan teknik pengambilan sampel Purposive sampling. Sedangkan analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan studi regresi yaitu mencari dan 

menjabarkan ada tidaknya pengaruh antara Variabel X1 dan X2 atau variabel 

bebas. 

Hasil penelitian ini meliputi (1) Daya ledak otot tungkai mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan Tendangan Jarak Jauh (long pass), 

ditunjukkan dengan rata-rata sebesar 2,8. Sedangkan Daya ledak otot tungkai 

Terendah yaitu 2,1, dan yang paling tinggi 4,1, dengan standar derivasi 0,6078, 

(2) Kelentukan Togok ditunjukkan dengan rata-rata sebesar 17. Sedangkan 

raihan Kelentukan Togok terendah adalah 13 dan yang paling tinggi 21, 

dengan standar deviasi 2,708, (3) Tendangan Jarak Jauh (long pass) rata-rata 

sebesar 75. Sedangkan Tendangan Jarak Jauh (long pass) terendah sebesar 65 

dan yang paling jauh 96, dengan standar deviasi 7,904. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara Daya ledak otot tungkai, Kelentukan 

Togok terhadap Tendangan Jarak Jauh (long pass) pada Siswa usia 15-16 

Tahun Ssb Poetra Kartoharjo Nganjuk. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 

sebesar 75, jauhnya lemparan ke dalam terendah sebesar 65 dan yang paling 

tinggi 96 standar deviasi 7,904. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Olahraga adalah aktivitas fisik untuk meningkatkan kesehatan. 

Perkembangan olahraga di dunia telah mengalami banyak perubahan dan 

kemajuan dari masa ke masa. Peran olahraga sebagai alat diplomasi dan 

perubahan sosial. Olahraga sering digunakan untuk mendorong perdamaian 

dan kesetaraan gender dan hak asasi manusia. Contoh terkenal termasuk 

penggunaan Olimpiade untuk mempromosikan perdamaian dan peran penting 

dari Piala Dunia dalam memperkuat identitas nasional. 

Perkembangan olahraga di Indonesia telah mengalami banyak 

perubahan signifikan sejak masa kemerdekaan hingga saat ini. Berbagai 

cabang olahraga telah menunjukkan prestasi yang membanggakan di tingkat 

nasional maupun internasional. Olahraga telah menjadi bagian integral dari 

masyarakat Indonesia sejak kemerdekaan. Indonesia berpartisipasi dalam 

Olimpiade Helsinki 1952 adalah pencapaian besar pertama mereka. Prestasi 

Indonesia terus meningkat, terutama dalam bulutangkis dan angkat besi, di 

mana mereka sering meraih medali di Olimpiade dan Kejuaraan Dunia. 

Perkembangan olahraga di setiap provinsi Indonesia mencerminkankeragaman 

dan kekayaan budaya serta potensi lokal yang berbeda. 

Setiap provinsi di Indonesia memiliki kekuatan dan potensi yang 

berbeda dalam pengembangan olahraga. Beberapa faktor, seperti infrastruktur, 
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budaya lokal, dukungan pemerintah, dan komunitas, memainkan peran penting 

dalam menentukan cabang olahraga mana yang berkembang pesat. Dengan 

peningkatan perhatian dan investasi dalam infrastruktur dan program 

pembinaan, perkembangan olahraga di provinsi di Indonesia diharapkan akan 

terus berkembang, menghasilkan lebih banyak atlet berprestasi di kancah 

nasional dan internasional. Perkembangan olahraga di tingkat kabupaten sangat 

beragam dan bergantung pada dukungan pemerintah daerah, partisipasi 

masyarakat, dan keadaan lokal. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak 

program dan kemajuan yang signifikan telah dilakukan dalam pengembangan 

olahraga di Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur. Dengan lokasinya di bagian barat 

Jawa Timur, Nganjuk telah berusaha untuk meningkatkan partisipasi dan 

pretasi olahraga dengan menerapkan berbagai program dan membangun 

infrastruktur baru. Pemerintah Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, sangat 

berkomitmen untuk meningkatkan berbagai cabang olahraga. Dengan 

membangun infrastruktur, program pembinaan atlet, dan kompetisi lokal serta 

mendapatkan dukungan dari organisasi swasta dan pemerintah, Kabupaten 

Nganjuk memiliki potensi untuk menghasilkan atlet berprestasi yang dapat 

berkompetisi di tingkat regional, nasional, dan internasional. Kemajuan 

olahraga di wilayah ini sangat bergantung pada partisipasi masyarakat yang 

aktif dalam komunitas olahraga dan olahraga. 

Sepak bola adalah olahraga tim yang dimainkan di lapangan berbentuk 

persegi panjang dengan sebelas pemain per tim, termasuk seorang penjaga 

gawang. Tujuan utama permainan ini adalah mencetak gol ke gawang lawan. 
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Sepak bola diatur oleh Fédération Internationale de Football Association 

(FIFA) dan bergantung pada kemampuan fisik, teknik, taktik, serta kerja sama 

tim. Olahraga ini tidak hanya dikenalsebagai salah satu yang paling populer, 

tetapi juga merupakan bagianintegral dari budaya masyarakat di seluruh dunia, 

dengan penggemar yang tersebar di seluruh penjuru dunia. 

Sejak pertama kali dimainkan di Indonesia pada awal abad ke-20, sepak 

bola telah berkembang melalui berbagai fase. Namun, terlepas dari berbagai 

kesulitan, sepak bola masih menjadi olahraga paling populer di Indonesia. Di 

masa depan, sepak bola Indonesia mungkin lebih baik dengan berbagai 

program untuk meningkatkan kualitas kompetisi, mengembangkan pemain 

muda, dan membiayai infrastruktur. Namun, untuk menjamin kemajuan dan 

kesuksesan global yang berkelanjutan, masalah seperti manajemen yang buruk, 

korupsi, dan kekerasan dari pendukung harus diatasi. 

Sebagai hasil dari dukungan yang lebih besar dari pemerintah daerah, 

partisipasi masyarakat, dan pembangunan infrastruktur, perkembangan sepak 

bola di berbagai provinsi di Indonesia menunjukkan kemajuan yang signifikan. 

Setiap provinsi memiliki fokus yang berbeda untuk mengembangkan sepak 

bola, tergantung pada sumber daya yang mereka miliki dan tradisi lokal. 

Dengan dukungan pemerintah daerah, pembangunan infrastruktur, dan 

partisipasi masyarakat yang meningkat, sepak bola telah berkembang pesat di 

berbagai provinsi Indonesia. Klub lokal sangat penting untuk menumbuhkan 

bakat muda dan meningkatkan kompetisi. Dengan investasi yang terus 

berlanjut dalam pusat latihan dan fasilitas, sepak bola Indonesia memiliki 
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potensi untuk terus berkembang dan mencapai prestasi yang lebih baik di masa 

mendatang. 

Meskipun Nganjuk belum sebesar kota-kota besar, sepak bola di 

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, telah mengalami kemajuan yang signifikan 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam olahraga ini dan 

membangun infrastruktur dan program pembinaan atlet. Namun, Nganjuk 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan olahraga sepak bola. Kabupaten 

Nganjuk memiliki potensi besar untuk terus berkembang dalambidang sepak 

bola dan menghasilkan pemain berkualitas yang mampubersaing di tingkat 

lebih tinggi, dengan dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah, 

masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Salah satu klub sepak bola di Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, SSB 

Poerkar Nganjuk bertanggung jawab atas pembinaan danpengembangan bakat 

sepak bola muda di daerah tersebut. SSB Poerkar Nganjuk didirikan untuk 

memberi anak-anak di Nganjuk dan daerah sekitarnya kesempatan untuk 

mengembangkan bakat sepak bola mereka. SSB Poerkar Nganjuk mungkin 

memiliki program pembinaan yang terorganisir untuk anak-anak dari usia dini 

hingga remaja. Program pembinaan ini dapat mencakup pelatihan teknik dasar 

sepak bola, taktik permainan, kebugaran fisik, dan elemen lain yang berkaitan 

dengan pertumbuhan pemain sepak bola. SSB Poerkar Nganjuk mungkin telah 

berprestasi dalam berbagai ajang lokal, regional, atau bahkan nasional, baik 

dalam turnamen, liga, atau jenis kompetisi lainnya. Keberhasilan SSB Poerkar 

dalam pembinaan bakat-bakat muda di bidang sepak bola dapat 
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diukur melalui partisipasi aktif dalam berbagai acara olahraga, 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti 

mengidentifikasi permasalahan yaitu: 

1. Siswa belum bisa melakukan teknik long pass secara baik disebabkan 

oleh beberapa faktor didalam komponen kondisi fisik dominan pada 

olahraga Sepak bola yaitu daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

togok. 

2. Pelatih SSB Poetra Kartoharjo Nganjuk kurang memberikan latihan 

teknik long pass dalam program latihan mereka. 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

 

Agar masalah dalam penelitian ini tidak menyimpang dari 

permasalahan sebenarnya, maka penulis membatasi masalah Penelitian. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Penelitian ini dilaksanakan di SSB Poetra Kartoharjo. 

 

b. Sampel dalam penelitian ini dilakukan pada siswa usia 15-16 tahun. 

 

c. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu daya ledak otot tungkai 

dengan menggunakan tes Standing long jump test dan kelentukan 

togok menggunakan tes Standing Trunk Flexion. 

d. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan long pass 

 

cabang olahraga sepak bola. 



6 
 

 

 

 

 

 
 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruh daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan 

long pass Sepak bola pada siswa usia 15 sampai 16 tahun di sekolah 

Sepak bola Poetra Kartoharjo? 

2. Apakah ada pengaruh kelentukan togok terhadap kemampuan long 

pass Sepak bola pada siswa usia 15 sampai 16 tahun di sekolah Sepak 

bola Poetra Kartoharjo? 

3. Apakah ada pengaruh daya ledak otot tungkai dan kelentukan togok 

terhadap kemampuan long pass Sepak bola pada siswa usia 15 sampai 

16 tahun di sekolah Sepak bola Poetra Kartoharjo? 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Mengetahui ada pengaruh daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan long pass Sepak bola pada siswa usia 15 sampai 16 tahun 

di sekolah Sepak bola Poetra Kartoharjo. 

2. Mengetahui ada pengaruh kelentukan togok terhadap kemampuan 

 

long pass Sepak bola pada siswa usia 15 sampai 16 tahun di sekolah 
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Sepak bola Poetra Kartoharjo. 

 

3. Mengetahui ada pengaruh antara daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan togok terhadap kemampuan long pass Sepak bola pada 

siswa usia 15 sampai 16 tahun di sekolah Sepak bola Poetra 

Kartoharjo. 

 
 

F. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut. 

1. Secara Teoritis 

 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berguna bagi guru olahraga dan terutama pelatih sepak bola, dengan 

menyediakan informasi yang dapat diterapkan dalam praktik latihan 

sepak bola di lapangan. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran bagi mahasiswa FIKS, khususnya dalam mendalami 

olahraga sepak bola. 

2. Secara Praktis 

 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi dan bahan perbandingan bagi penelitian di masa 

mendatang. 

b) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan untuk 

mengembangkan dan memperbaiki penyusunan program latihan 
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serta implementasinya di klub SSB Poetra Kartoharjo. 
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